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ABSTRACT 
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Story’s Taxi Movie. Study Program of English, Department of Languages and 
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This study talks about women and their image that has changed in society. 
The changes include the traditional image of women into their image in modern 
society. Images and roles of women often appear in literary works, including 
films.  One of the films about women is  Taxi. Taxi is an action movie which  puts 
women as the most dominant characters. They are Belle Williams, Vanessa, and 
Lieutenant Marta. The problem of this study is how the images of modern women 
are portrayed in the movie Taxi. Meanwhile the purpose of this study is to 
disclose the images of modern women portrayed in Taxi movie. 
This study is carried out using qualitative approach since the images of 
modern women of the three female characters in Taxi movie is analyzed in 
descriptive ways.  
Traditionally it is clear enough that women’s place is in the home. 
However, along with the evolution women’s place is no longer always in home 
and doing all the housework things. Women in this era also become autonomous 
decision makers. They now can decide the good or bad for themselves even for 
the other. Through the female characters in Taxi movie too, women are also 
represented as independent and do not need men’s protection. Men’s view of 
women primarily as sexual objects does not change, but now they are also 
interested in women as people. Women also can use men’s interest to get what 
they want. Through Belle, Liuetenant Robbins and Vanessa, the new images of 
women are clearly represented.  
The main female characters in Taxi movie, the characteristics of Belle, 
Lieutenant Robbins, and Vanessa have the similarity, they are beautiful, smart, 
optimistic, profesional, considerable, good taste, and talented.  Modern women 
show different images from the traditional expectation on women. The writer 
suggests for the readers who want to analyze the characters in Taxi movie, the 
reader may analyze another characters. The next researcher can use a theory of 
gender reversal which puts Washburn and Jesse as the main figures to be 
analyzed. 
 
  
 
 
ABSTRAK 
 
Dwinisa, Ajeng. 2014. Imej Wanita Modern yang Tergambar Dalam Filmnya 
Tim Story Taxi. Program Studi Sastra Inggris, Jurusan Bahasa dan Sastra, 
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing I: Aris Siswanti; 
Pembimbing II: Winda Candra Hantari. 
 
Kata Kunci: Wanita Tradisional, Wanita Modern, Feminisme, Imej Wanita 
Modern. 
 
Penelitian ini berbicara tentang perempuan dan citra mereka yang telah 
berubah dalam masyarakat. Perubahan meliputi imej tradisional wanita terhadap 
imej modern mereka di masyarakat. Imej dan peran-peran perempuan sering 
muncul dalam karya sastra, termasuk film. Salah satu film tentang wanita adalah 
Taxi. Taxi adalah film laga yang menempatkan perempuan sebagai karakter yang 
paling dominan. Mereka adalah Belle Williams, Vanessa, dan Letnan Robbins. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana imej perempuan modern 
digambarkan dalam film Taxi. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengungkap imej dari wanita modern yang digambarkan dalam film Taxi.  
Studi ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif karena 
imej perempuan modern yang tergambar pada ketiga tokoh wanita dalam film 
Taxi ini dianalisis secara deskriptif. 
Secara tradisional sangat jelas bahwa tempat wanita adalah dirumah. 
Tetapi, seiring dengan evolusi, tempat wanita tidak lagi selalu dirumah dan 
melakukan semua pekerjaan rumah. Wanita pada era ini juga menjadi seorang 
pembuat keputusan yang handal bagi mereka sendiri maupun orang lain. Melalui 
tiga tokoh wanita dalam film Taxi juga wanita direpresentasikan sebagai wanita 
yang mandiri dan tidak butuh perlindungan pria. Sedangkan pandangan pria 
terhadap wanita sebagai objek seksual mereka tidaklah berubah, namun mereka 
sekarang tertarik kepada perempuan sebagai seseorang. Wanita juga dapat 
memanfaatkan pria untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Melalui Belle, 
Letnan Robbins dan Vanessa, imej baru perempuan sangat lah jelas ditampilkan.  
Karakteristik dari tokoh Belle, Letnan Robbins, dan Vanessa memiliki 
kesaman, mereka cantik, cerdas, optimis, profesional, dan berbakat. Perempuan 
sedang mengubah stereotip mereka melalui film. Penulis menyarankan jika 
pembaca ingin menganalisis karakter dalam film Taxi, pembaca dapat 
menganalisis teori pembalikan peran gender yang menempatkan Washburn dan 
Jesse sebagai tokoh utama yang akan dianalisis. 
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